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ABSTRAK

PENGETAHUAN GURU PAUD TENTANG KURIKULUM MERDEKA
DI KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

MULYATI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat persentase pengetahuan guru
PAUD tentang kurikulum merdeka yang sudah diterapkan disatuan PAUD
khususnya sekolah penggerak di Kota Bandar Lampung. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Jumlah populasi
dalam penelitian ini sebanyak 61, sampel dalam penelitian ini adalah 50 guru yang
terdapat di enam sekolah penggerak PAUD Kota Bandar Lampung. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposif yaitu guru dengan
kategori yang sudah mengikuti pelatihan kurikulum merdeka. Pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan tes. Penganalisisan data dalam penelitian ini
menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian pengetahuan guru paud tentang
kurikulum merdeka di Kota Bandar Lampung menunjukan pengetahuan guru
berada dalam kategori sangat paham dan cukup paham yaitu 80,0% guru, dan
20,0% guru yang kurang paham tentang kurikulum merdeka. Hal tersebut di
dukung oleh peningkatan kompetensi guru disetiap sekolah yaitu dengan
mengikuti pelatihan-pelatihan tentang kurikulum merdeka.

Kata Kunci : Kurikulum Merdeka, Pengetahuan Guru, Anak Usia Dini



ABSTRACT

KNOWLEDGE OF EARLY CHILDHOOD EDUCATION TEACHERS
ABOUT THE INDEPENDENCE CURRICULUMIN THE CITY OF
BANDAR LAMPUNG

By

MULYATI

This study aims to determine the percentage level of knowledge of early
childhood education teachers about the kurikulum merdeka that has been
implemented in early childhood education units, especially in pioneering schools
in the city of Bandar Lampung. This study uses a quantitative approach with a
descriptive method. The population in this study was 61 teachers, and the sample
was 50 teachers from six earlychildhood education (PAUD) driving schools in
Bandar Lampung city. The sampling technique used was purposive sampling,
specifically teachers who had participated in the independent curriculum training.
Data collection in this study used tests. Data analysis in this study used descriptive
statistics. The results of the study on the knowledge of PAUD teacher about
kurikulum merdeka in Bandar Lampung city showed that the teachers’ knowledge
was in the very understanding and quite understanding categories, with a
percentage of 80,0% of teacher being understanding and 20,0% teachers do not
understand the kurikulum merdeka. This is supported by the increase in teacher
competence in each school through training on kurikulum merdeka.

Keywords: Kurikulum Merdeka, Teacher Knowledge, Early Childhood
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menurut KBBI berasal dari kata ‘didik’ mendapatkan imbuhan
‘pe’ dan ‘an’ sehingga memiliki pengertian sebuah metode, cara maupun
tindakan membimbing. Pendidikan adalah semua pengetahuan belajar yang
terjadi sepanjang hayat dalam semua tempat dan situasi yang memberikan
pengaruh positif pada pertumbuhan makhluk hidup. Pendidikan secara harfiah
adalah mendidik yang dilaksanakan oleh pengajar kepada peserta didik, dan
diharapkan orang dewasa memberikan contoh tauladan, pembelajaran,
pengarahan, peningkatan etika dan akhlak dan menggali pengetahuan setiap
anak atau individu (Pristiwanti dkk., 2022). Pendidikan adalah sebuah cara
atau proses seseorang dalam mengetahui suatu pembelajaran melalui

pendidik.

Pendidik berasal dari kata didik yang berarti memelihara, merawat, memberi
latihan untuk memiliki pengetahuan seperti, sopan santun, budi pekerti,
akhlak dan lain sebagainya, selanjutnya dengan menambahkan awalan ‘pe’
memiliki arti orang yang mendidik. Guru adalah pribadi yang harus serba bisa
dan serba tahu, dan mampu mentransferkan kebiasaan dan pengetahuan pada
muridnya dengan cara yang sesuai dengan perkembangan dan potensi peserta
didik. Guru sebagai tenaga pengajar adalah elemen terpenting dan ikut
bertanggung jawab dalam proses pendewasaan bagi peserta didik. Guru dapat
diartikan sebagai seseorang yang memiliki kewenangan dan bertanggung
jawab sepenuhnya dalam mengembangkan potensi peserta didik (Ramli,

2015). Pendidik adalah seseorang yang mengajarkan dan memberikan ilmu



pengetahuan bagi peserta didik, pendidik juga mempunyai tanggung jawab

dalam proses perkembangan dan belajar anak.

Ilmu pengetahuan adalah pengetahuan suatu objek tertentu yang disusun
secara sistematis. Pengetahuan juga diartikan sebagai sekumpulan
pengetahuan-pengetahuan berdasarkan teori yang dapat disepakati dan diuji
secara sistematis dalam seperangkat metode yang diakui dalam bidang ilmu
tertentu. Pada hakikatnya pengetahuan merupakan segala sesuatu yang
diketahui mengenai suatu objek tertentu, baik yang berasal dari pengalaman
panca indera, penalaran, otoritas, intuisi maupun keyakinan (Rosnawati dkk.,
2021). Pengetahuan guru adalah segala sesuatu yang diketahui oleh guru
mengenai suatu objek dari pengalaman penginderaan dan penalaran yang

disampaikan dan diajarkan kepada peserta didik.

Kurikulum merdeka belajar merupakan kurikulum pembelajaran yang
mengacu pada pendekatan minat dan bakat peserta didik. Kurikulum yang
diluncurkan Kemendikbudristek adalah upaya bentuk evaluasi dari perbaikan
kurikulum. Kurikulum 2013 digunakan sebelum masa pandemi covid-19 di
Indonesia dimana kurikulum 2013 adalah kurikulum satu-satunya yang
digunakan dalam proses pembelajaran (Madhakomala dkk., 2022). Merdeka
belajar dicanangkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia
yang merupakan kebijakan baru untuk mengatasi persoalan-persoalan dalam

pendidikan yang ada di Indonesia.

Kurikulum merdeka lahir dengan jawaban atas salah satu kondisi dimana
pandemi covid-19 yang menyebabkan kendala dalam proses pembelajaran
yang memberikan dampak yang cukup signifikan. Kemendikbudristek
mengeluarkan kebijakan bahwa sekolah yang belum mempunyai kesiapan
dalam menerapkan kurikulum merdeka masih dapat menggunakan kurikulum
2013 sebagai dasar pengelolaan pembelajaran, begitupun kurikulum darurat
yang merupakan modifikasi kurikulum 2013 masih dapat diterapkan disatuan

pendidikan. Kurikulum merdeka sebagai opsi bagi semua satuan pendidikan



yang dalam pendataan sudah siap melaksanakan dan menerapkan kurikulum
merdeka. Pemerintah dan pemerintah daerah wajib membina dan
mengembangkan tenaga pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah
dan pemerintah daerah (Hilmin dkk., 2022). Kurikulum merdeka adalah
kurikulum baru yang diadakan untuk mengejar ketertinggalan pembelajaran

dan memberikan kebebasan belajar kepada pendidik dan peserta didik.

Pendidikan anak usia dini harus mementingkan pembentukan karakter
individu dengan proses pembelajaran materi yang telah disesuaikan dengan
perkembangan umur peserta didik. Sistem kurikulum sebelumnya berlebihan
dalam hal menentukan materi untuk peserta didik dimana individu masih
belajar dalam mengenal diri dan lingkungannya. Materi yang memberatkan
dan belum waktunya dipelajari akan membebani mental dan psikis yang mana
pada usia dini mereka masih didominasi dengan rasa ingin tahu dengan cara
bermain dan diberi kebebasan sesuai keinginan mereka (Hermanu, 2020).
Manfaat kurikulum merdeka bagi guru yaitu menekankan pada kebebasan
sehingga guru mampu lebih kreatif dan inovatif dalam menyusun
pembelajaran dan mampu memaksimalkan potensi peserta didik. Kurikulum
merdeka juga memberikan manfaat kepada peserta didik yaitu kebebasan
dalam memilih pembelajaran yang diinginkan yang sesuai dengan potensi
peserta didik dan anak dibebaskan belajar sambil bermain sehingga
perkembangan potensi anak akan berkembang sesuai dengan kemampuannya

masing-masing (Jannah dan Rasyid, 2023).

Ketua umum pengurus pusat Himpunan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Anak Usia Dini (HIMPAUDI) menegaskan sejak awal kemendikbudristek
menggulirkan kurikulum merdeka dan disambut baik kurikulum merdeka
disatuan PAUD. Ketua umum HIMPAUDI mengungkapkan ketika seseorang
akan mengimplementasikan kurikulum merdeka pada anak usia dini perlu
dilakukan assessment terlebih dahulu kondisi awal, jenis programnya, siapa
pendampingnya bagaimana perkembangannya dan ekosistemnya harus penuh

dengan kasih sayang. Ketua umum HIMPAUDI mengatakan pada satuan



PAUD saat ini IKM tidak dapat dijawab dengan satu model, satu cara dan
satu jawaban. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan dengan
kemendikbudristek dari 117.632 guru yang di survei ada 29,6 % guru yang
yang belum pernah mengikuti pelatihan; 53,4 % guru pernah mengikuti satu
kali pelatihan ; dan hanya 11 % guru yang mengikuti dua kali pelatihan
(Kemendikbudristek, 2023).

Pemerintah akan menerapkan kurikulum ini pada jenjang anak usia dini
sampai menengah pada tahun 2024/2025. Berdasarkan data pendaftar
implementasi kurikulum merdeka untuk jenjang PAUD, SD, SMP dan SMA/
SMK untuk tahun 2023/2024 sudah mencapai 70 persen. SD menjadi satuan
paling banyak sebagai pendaftar implementasi kurikulum merdeka.
Kurikulum merdeka dirancang untuk menyederhanakan pembelajaran,
sekolah juga dapat menerapkannya sesuai kebutuhan belajar siswa
(Oktavia,2023). Konsep kurikulum merdeka belajar ini sudah sewajarnya
diterapkan secara merata di instansi pendidikan Indonesia saat ini. Konsep
ini berpengaruh terhadap perkembangan peserta didik, dan akan
mempermudah guru dalam menerapkan proses pembelajaran yang inovatif.
Proses pembelajaran lebih ditekankan pada pembentukan karakter siswa, hal
ini diterapkan dengan cara pendidik dan peserta didik mampu berkomunikasi
dengan baik melalui kegiatan pembelajaran yang berlangsung dengan metode

diskusi agar peserta didik tidak merasa takut (Ansari dkk., 2022).

Pembelajaran kurikulum merdeka pada anak wusia dini terdiri dari
pembelajaran intrakulikuler dan proyek penguatan profil pelajar pancasila.
Pembelajaran intrakulikuler yaitu merupakan kegiatan bermain bermakna
sebagai perwujudan dari merdeka belajar, merdeka bermain. Proyek
penguatan profil pelajar pancasila yaitu untuk memperkuat upaya pencapaian
profil pelajar pancasila yang mengacu kepada standar tingkat pencapaian
perkembangan anak (Retnaningsih dan Patilima, 2022). Pembelajaran
intrakulikuler dan proyek penguatan profil pelajar pancasila adalah kegiatan

yang ditetapkan untuk pembelajaran anak wusia dini dengan tujuan



mengembangkan potensi belajar anak tanpa menghilangkan masa bermain
bagi anak. Penerapan kurikulum merdeka di lembaga PAUD dapat
memulihkan mutu belajar siswa. Projek penguatan profil pelajar pancasila
sebagai salah satu sarana pencapaian profil pelajar pancasila, memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk “Mengalami Pengetahuan™ sebagai
proses penguatan karakter dan kesempatan agar peserta didik dapat belajar
secara langsung dengan lingkungan sekitarnya. Penerapan kurikulum
merdeka dapat juga meningkatkan dan mengembangkan minat dan bakat anak
sesuai dengan pembelajaran intrakulikuler dan projek penguatan profil pelajar
pancasila. Hal tersebut dikarenakan dalam kurikulum merdeka menerapkan
pembelajaran yang interaktif dengan membebaskan peserta didik untuk
bereksplorasi langsung dengan lingkungan untuk menguatkan dan
mengembangkan berbagai kompetensi yang dimiliki anak (Rizky Satria dkk.,
2022).

Sejak  Tahun  Ajaran  2021/2022  kurikulum  merdeka  telah
diimplementasikan di hampir 2500 sekolah yang mengikuti Program
Sekolah Penggerak (PSP) dan 901 SMK Pusat Keunggulan (SMK
PK) sebagai bagian dari pembelajaran dengan paradigma baru. Kurikulum
ini diterapkan mulai dari TK-B, SD & SDLB kelas I dan IV, SMP &
SMPLB kelas VII, SMA & SMALB dan SMK kelas X. Mulai Tahun
Ajaran 2022/2023 satuan pendidikan dapat memilih
untuk mengimplementasikan kurikulum berdasarkan kesiapan masing-
masing mulai TK-B kelas I, IV, VII, dan X. Pemerintah menyiapkan
angket untuk membantu satuan pendidikan menilai tahap kesiapan dirinya
untuk menggunakan kurikulum merdeka (Kemendikbudristek 2022).
Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Assesmen Pendidikan (BSKAP)
Kemendikbudristek, mengatakan bahwa kurikulum merdeka akan
diterapkan secara nasional pada tahun 2024 atau di Tahun Ajaran
2024/2025. Sementara pada saat ini, kurikulum merdeka baru diterapkan

secara sukarela (Kemendikbudristek Media Indonesia 2022).



Perbedaan kurikulum merdeka dan kurikulum 2013 yaitu karakteristik
kurikulum 2013 dirancang untuk keseimbangan antara sikap spritual dan
sosial, pengetahuan dan keterampilan, serta menerapkannya di berbagai
situasi di sekolah dan masyarakat; menempatkan sekolah sebagai masyarakat
yang memberikan pengalaman belajar; memberi waktu cukup leluasa untuk
mengembangkan berbagai sikap, pengetahuan dan keterampilan. Sementara
pada kurikulum merdeka dirancang dengan karakteristik pembelajaran
berbasis projek untuk pengembangan soft skills dan karakter sesuai profil
pelajar pancasila. Tujuan pada kurikulum 2013 yaitu mempersiapkan generasi
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai warga negara yang
beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, dan peradaban
dunia. Sedangkan kurikulum merdeka bertujuan untuk menciptakan
pendidikan yang menyenangkan, mengejar ketertinggalan pembelajaran,
mengembangkan potensi peserta didik. Kurikulum merdeka ini memberikan
kebebasan kepada semua pihak dalam proses belajar mengajar. Siswa
memiliki kebebasan untuk memilih mata pelajaran sesuai minat dan bakat
masing-masing. Guru juga memiliki kebebasan memilih perangkat ajar yang

digunakan (Pratycia dkk., 2023).

Problem kurikulum merdeka yaitu pada perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian pembelajaran pada kurikulum merdeka. Guru diharuskan menyusun
perencanaan pembelajaran dengan menganalisis capaian pembelajaran yang
akan dicapai, dikarenakan dibuat perfase kemudian dirumuskan dalam bentuk
tujuan pembelajaran dan menyusunnya dalam bentuk alur tujuan
pembelajaran. Guru masih kesulitan dalam menentukan metode dan strategi
pembelajaran yang tepat bagi anak agar pembelajaran menjadi menyenangkan
dan siswa dapat aktif ketika proses pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran
terhambat dikarenakan terbatasnya buku ajar, kurangnya kemampuan dan
kesiapan guru dalam menggunakan media ajar, guru kurang menguasai IT,
materi ajar yang terlalu luas serta minimnya metode pembelajaran yang

digunakan guru dalam mengajar (Zulaiha dkk., 2023)



Penelitian di PAUD Darussalam Sumber Mulya yang merupakan salah satu
lembaga PAUD yang ada di Kecamatan Pulau Panggung. Pengetahuan guru
tentang kurikulum merdeka dari hasil observasi yang didapatkan di
Kecamatan Pulau Panggung masih kurang memahami kurikulum merdeka
dan belum menerapkannya dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini
dikarenakan guru-guru belum banyak memahami lebih jelas terkait kurikulum
merdeka karena di Kecamatan Pulau Panggung baru mendapatkan 1

sosialisasi mengenai kurikulum merdeka.

Sebagaimana menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Aesti dan Aryani
(2023) yang meneliti adanya motivasi belajar terhadap pemahaman
implementasi kurikulum merdeka guru PAUD. Pada penelitian ini motivasi
adalah proses internal setiap individu yang mengaktifkan, menuntun dan
mempertahankan perilaku. Motivasi belajar dan penguasaan teknologi
informasi berpengaruh karena sebagaian besar informasi terkait kurikulum
merdeka dari internet, sehingga dibutuhkan kemauan dan motivasi guru untuk
mencari informasi dan mempelajari kurikulum merdeka. Guru juga dituntut
untuk mengikuti pelatthan mandiri melalui media online, sehingga

dibutuhkan kerja keras dan keuletan dari setiap guru.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jannah dan Rasyid (2023) tentang
kurikulum merdeka. Pada penelitian ini memaparkan bahwa setidaknya dari 5
guru terdapat 1 guru mengetahui beberapa pengetahuan yang diteliti,
begitupun guru-guru lainnya. Adapun 7 pengetahuan yang diteliti yaitu
pengertian kurikulum merdeka, keunggulan kurikulum merdeka, manfaat
kurikulum merdeka untuk guru, manfaat kurikulum merdeka untuk anak
didik, modul kurikulum merdeka, peran guru dalam memahami kurikulum
merdeka dan peran guru dalam mengaplikasikan kurikulum merdeka.
Sebagian besar kepala sekolah dan guru Kabupaten Jember mengetahui
adanya kurikulum merdeka, pedoman pengimplementasian kurikulum

merdeka, capaian pembelajaran pada kurikulum merdeka di PAUD, proyek



penguatan profil pelajar pancasila pada kurikulum merdeka, sudah bisa
membuat modul ajar, sudah membuat modul proyek P5 dan sudah

melaksanakan proyek P5 (Jayawardana dkk., 2022).

Berdasarkan uraian diatas, pengetahuan guru akan berpengaruh terhadap
proses pembelajaran kurikulum merdeka dilembaga PAUD, Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengetahuan guru
tentang kurikulum merdeka di lembaga PAUD. Tujuan peniliti yaitu untuk
mendeskripsikan secara konseptual bagaimana penerapan kurikulum merdeka
di lembaga PAUD yang akan diterapkan pada tahun ajaran 2024/2025.
Harapannya dengan adanya tulisan ini para praktisi di bidang pendidikan

dapat memahami lebih dalam tentang kurikulum merdeka.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka identifikasi masalah pada
penelitian ini adalah:
1. Guru masih merasa bingung dengan penerapan kurikulum merdeka
2. Kurangnya pemahaman guru terhadap konten kurikulum merdeka di
lembaga PAUD

3. Belum meratanya penerapan kurikulum merdeka di lembaga PAUD

Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, serta menimbang keterbatasan
kemampuan, waktu dan biaya penelitian ini terbatas pada pengetahuan guru

tentang kurikulum merdeka di lembaga PAUD.



D. Rumusan Masalah
Ditinjau dari latar belakang masalah, identifikasi masalah yang peneliti
kemukakan diatas maka rumusan masalah yang peneliti ajukan dalam
penelitian ini adalah :
Bagaimana pengetahuan guru tentang kurikulum merdeka di Kota Bandar

Lampung?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan pengetahuan guru tentang kurikulum merdeka di Kota

Bandar Lampung

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yang telah diuraikan diatas,

maka hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat :

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat teoritis
mengenai pemahaman guru terhadap kurikulum merdeka. Selain itu
juga hasil penelitian ini dapat dipelajari dan dijadikan referensi untuk

penelitian selanjutnya

2. Manfaat Praktis

a. Guru

Sebagai bahan tambahan materi bagi guru tentang kurikulum

merdeka dalam upaya pengaplikasian kurikulum merdeka pada

pembelajaran.
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b. Kepala sekolah

Sebagai salah satu bahan masukan dan pertimbangan bagi kepala
sekolah untuk mengikutsertakan guru-guru yang belum memahami
tentang kurikulum merdeka dalam pelatihan kurikulum merdeka

sehingga dapat menerapkan kurikulum merdeka dilembaga PAUD.

c. Peneliti lain

Dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan pembelajaran serta

menambah ilmu pengetahuan tentang pemahaman guru mengenai

kurikulum merdeka di lembaga PAUD



I1. KAJIAN PUSTAKA

A. Pengetahuan

1. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan merupakan segala sesuatu yang diketahui mengenai suatu
objek tertentu yang berasal dari pengalaman indera, nalar, otoritas, intuisi,
dan keyakinan terhadap objek tertentu. Penginderaan tersebut terjadi pada
indera manusia yakni penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
Pengetahuan merupakan dominan yang sangat penting untuk terbentuknya
suatu tindakan seseorang (Rosnawati dkk., 2021). Pengetahuan merupakan
segala sesuatu yang diketahui berdasarkan pengalaman manusia sendiri
dan pengetahuan akan bertambah sesuai dengan proses pengalaman yang
dialaminya. Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan hal tersebut terjadi
setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu.
Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia yakni indera
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh dari indera mata dan telinga (Darsini,

2019).

Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa pengetahuan
merupakan suatu pengamatan dari indera-indera manusia terhadap suatu
objek sehingga menjadi pemahaman yang dimiliki oleh setiap orang yang

mempelajarinya.
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B. Kurikulum Merdeka

1. Pengertian Kurikulum Merdeka

Kurikulum merdeka adalah kurikulum baru yang lebih mengedepankan
kebutuhan dan minat peserta didik. Kurikulum merdeka adalah kurikulum
dengan pembelajaran intrakulikuler yang beragam dimana konten akan
lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami
konsep dan menguatkan kompetensi. Acuan pembelajaran dan assessment
kurikulum merdeka adalah capaian pembelajaran, bukan STPPA (STPPA
merupakan acuan penyelenggaraan layanan PAUD). Kemudian, capaian
pembelajaran sudah mencerminkan STPPA. Dan intisari dari kegiatan
pembelajaran di PAUD adalah “merdeka belajar, merdeka bermain.”
Bentuk kegiatan yang dipilih harus memberikan pengalaman yang
menyenangkan dan bermakna bagi anak. Struktur kurikulum merdeka
PAUD terdiri dari pembelajaran intrakulikuler dan proyek penguatan profil
pelajar pancasila (P5) (Munawar, 2022).

Berdasarkan wuraian diatas mengenai kurikulum merdeka, dapat
disimpulkan bahwa kurikulum merdeka adalah kurikulum yang
mengedepankan kebutuhan peserta didik dan mengedepankan belajar
bermakna dan belajar bermain bagi anak, sehingga dalam kegiatan
pembelajaran guru harus merancang pembelajaran yang menyenangkan

dan bermakna bagi anak.

2. Karakteristik Kurikulum Merdeka

Merdeka belajar pada pembelajaran anak usia dini menegaskan bahwa
pembelajaran pada jenjang PAUD adalah kebebasan bermain bagi anak
mengerjakan LKA ( Lembar Kerja Anak) dan anak harus bisa calistung di
usia dini bukan lagi sebuah kewajiban yang harus dilakukan. Jika hal
tersebut masih dilakukan pada anak maka sama saja dengan mengekang
dunia bermain anak (Shalehah, 2023). Konsep merdeka belajar ditujukan

untuk memberikan kesempatan dan kebebasan kepada anak untuk memilih
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mau belajar apa saja, kapan saja dan dimana saja sesuai yang diinginkan.
Tugus guru dalam merdeka belajar adalah menganalisis dan memenuhi
kebutuhan anak, menjembatani konsep pembelajaran baru agar anak dapat

mengembangkan kompetensi yang dimilikinya.

Menurut (Shalehah, 2023) kurikulum merdeka memiliki beberapa

karakteristik utama :

a. Menguatkan kegiatan bermain yang bermakna sebagai proses belajar

b. Menguatkan relevansi PAUD sebagai fase pondasi (bagian penting
pengembangan karakter dan kemampuan anak serta kesiapan
bersekolah dijenjang selanjutnya)

Menguatkan kecintaan pada literasi dan numerasi sejak dini

/e o

Adanya projek penguatan profil pelajar pancasila

o

Proses pembelajaran dan asesmen yang lebih fleksibel

]

Hasil assessment digunakan sebagai pijakan guru untuk merancang
kegiatan bermain dan pijakan orang tua dalam mengajak anak bermain
di rumah.

g. Menguatkan peran orang tua sebagai mitra satuan.

Visi Pendidikan Indonesia dan Profil Pelajar Pancasila :

Visi Pendidikan Indonesia “Mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat,
mandiri dan berkepribadian melalui terciptanya pelajar pancasila”

Profil Pelajar Pancasila “Pelajar Indonesia merupakan pelajar sepanjang
hayat yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai

pancasila”

Prinsip-prinsip kunci projek penguatan profil pelajar pancasila dan budaya

kerja menurut (Wulansari, 2023) :

1. Holistik, yaitu bermakna memandang sesuatu secara utuh dan
menyeluruh, tidak parsial atau terpisah-pisah. Konteks perancangan
projek penguatan profil pelajar pancasila dan budaya kerja, kerangka

berpikir holistik mendorong kita untuk menelaah sebuah tema secara
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utuh dan melihat keterhubungan dari berbagai hal untuk memahami
sebuah isu secara mendalam.

2. Kontekstual. prinsip kontekstual berkaitan dengan upaya mendasarkan
kegiatan pembelajaran pada pengalaman nyata yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Prinsip ini mendorong guru dan peserta didik
untuk dapat menjadikan lingkungan sekitar dan realitas kehidupan
sehari-hari sebagai bahan utama pembelajaran.

3. Berpusat pada peserta didik, prinsip berpusat pada peserta didik
berkaitan dengan skema pembelajaran yang mendorong peserta didik
untuk menjadi subjek pembelajaran yang aktif mengelola proses
belajarnya secara mandiri. Guru diharapkan dapat mengurangi peran
sebagai aktor utama kegiatan belajar mengajar yang menjelaskan
banyak materi dan memberikan banyak instruksi. Sebaliknya, guru
sebaiknya menjadi fasilitator pembelajaran yang memberikan banyak
kesempatan bagi peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai hal atas
dorongannya sendiri.

4. Eksploratif, prinsip eksploratif berkaitan dengan semangat untuk
membuka ruang yang lebar bagi proses inkuiri dan pengembangan diri.
Projek penguatan profil pelajar pancasila dan budaya kerja tidak berada
dalam struktur intrakulikuler yang terkait dengan berbagai skema

formal pengaturan mata pelajaran.

Kurikulum merdeka menjadi program yang diharapkan dapat memulihkan
pembelajaran, dengan karakteristik sebagai berikut : 1). Pembelajaran
projek pengembangan soft skills dan karakter sesuai dengan profil pelajar
pancasila 2). Fokus pembelajaran pada materi esensial yang diharapkan
dapat memberikan waktu yang cukup untuk pembelajaran pada literasi dan
numerasi 3). Guru memiliki fleksibelitas untuk melakukan pembelajaran

yang sesuai dengan kemampuan siswa (Hattarina dkk., 2022).

Berdasarkan wuraian diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik

kurikulum merdeka yaitu menguatkan kegiatan belajar bermain bermakna
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pada pembelajaran, adanya pembelajaran projek penguatan profil pelajar
pancasila, proses pembelajaran yang lebih fleksibel dan mengajak orang
tua dalam mengajak anak bermain dirumah agar anak dapat belajar dan

bereksplorasi dimana saja.

. Konsep Kurikulum Merdeka pada Satuan Pendidikan Anak Usia Dini

Kurikulum merdeka mengedepankan konsep merdeka belajar artinya tidak
mengutamakan sistem “drilling” dalam proses pembelajaran, seperti
menghafal atau mengerjakan tugas dalam LKA. Konsep merdeka belajar
pada anak usia dini menekankan pembelajaran berbasis projek untuk
karakter profil pelajar pancasila, dan memberikan fleksibilitas guru untuk
mendalam konsep esensial. Konsep merdeka belajar bertujuan membantu
mengasah kemampuan memecahkan masalah anak, mendorong anak
berfikir kritis, sehingga anak memiliki pemahaman yang luas dan
kompleks, membantu anak mengembangkan diri dalam berbagai bidang,
bukan hanya dalam perkembangan kognitifnya saja. Pembelajaran pada
kurikulum merdeka lebih fokus dan relevan dengan tahapan perkembangan
anak dan terintegrasi dengan permasalahan sekitar yang memungkinkan
anak dapat terlibat dalam memecahkan masalah. Kegiatan pembelajaran
lebih terorganisir dengan baik dan tidak tergesa-gesa bermakna dan juga

menyenangkan.

Konsep merdeka belajar yang dikemukakan oleh Menteri Pendidikan
sejalan dengan konsep pembelajaran pada jenjang PAUD, yaitu
memberikan anak kebebasan untuk memilih kegiatan belajar yang
diinginkannya, memenuhi hak anak, yaitu bermain dengan sukarela dan
menyenangkan. Berdasarkan konsep tersebut pendidikan anak usia dini
harus memberikan kegiatan pembelajaran bermakna melalui bermain,
bukan hanya mengajarkan anak membaca, menulis, dan berhitung dengan
cepat. Merdeka belajar merupakan konsep yang mendorong peserta didik
untuk berinovasi dengan tetap merangkul lembaga dan memperhatikan visi

misi pendidikan Indonesia (Retnaningsih dan Khairiyah, 2022).
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa konsep kurikulum
merdeka bertujuan mengasah kemampuan anak dengan membantu anak
memecahkan masalah sendiri dan memberi kebebasan bagi anak untuk
memilih pembelajaran yang diinginkan dan yang dapat memenuhi hak-hak

anak.

. Struktur Kurikulum Merdeka

Struktur kurikulum merdeka menurut Retnaningsih dan Khairiyah (2022)
di lembaga PAUD terdiri dari kegiatan intrakulikuler dan projek penguatan
profil pelajar pancasila. Pembelajaran intrakulikuler dirancang agar anak
usia dini dapat mencapai kemapuan yang tertulis dalam Capaian
Pembelajaran (CP) fase pondasi. Intinya pembelajaran intrakulikuler ini
merupakan bermain bermakna sebagai perwujudan dari merdeka belajar
atau merdeka bermain. Kegiatan-kegiatan yang dirancang harus bermakna
dan menyenangkan bagi anak. Kegiatan yang dirancang menggunakan
media pembelajaran yang ada dilingkungan misalnya makhluk hidup,
bahan alam atau loosepart. Apabila sumber belajar tidak dapat
menggunakan secara nyata, maka guru dapat menggunakan teknologi
seperti ved pembelajaran atau youtube dan dapat juga dari buku bacaan

anak.

Projek penguatan profil pelajar pancasila diterapkan untuk memperkuat
upaya pencapaian profil pelajar pancasila yang mengacu pada standar
tingkat perkembangan anak. Pancasila berkaitan erat dengan proses
pendidikan dimana didalamnya terdapat beberapa nilai-nilai yang harus

dilaksanakan dikehidupan nyata.

Menurut Retnaningsih dan Khairiyah (2022) Intisari dalam profil pelajar
pancasila di Indonesia diintisarikan kedalam enam pokok atau dimensi
yang tertuang pada Keputusan Badan Standar, kurikulum, dan Asesmen

Pendidikan, Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
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Nomor 009/H/KR/2002 tentang dimensi, elemen dan sublemen profil

pelajar pancasila pada kurikulum merdeka antara lain :

1.)Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia

2.)Mandiri

3.)Bergotong Royong

4.)Berkebhinekaan Global

5.)Bernalar kritis

6.) Kreatif.

Profil Pelajar Pancasila dapat digunakan pemangku kepentingan guru serta
pelajar untuk pelaksanaan proses pembelajaran. Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) adalah salah satu upaya untuk membangun karakter
pancasila sejak dini melalui kegiatan yang dirancang dalam konteks tradisi
perayaan lokal, keagamaan dan hari besar nasional. Enam dimensi profil
pelajar pancasila dapat diintegrasikan dalam aspek pembelajaran. Cara dan
strategi guru dalam memasukan nilai-nilai yang terkandung dalam profil
pelajar pancasila membutuhkan kreatifitas tinggi agar pembelajaran dapat
menyenangkan dan menarik bagi anak.

Bagan Dimensi Kurikulum Merdeka :

Profil Pelajar Pancasila

Beriman,
Bertakwa
kepada Tuhan
Yang Maha

Esadan
berakhlak

mulia Bergotong Berkebhine

Royong ) (;(l?)?;;l

Mandiri

Gambar 1. Dimensi Kurikulum Merdeka
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Menurut Sulistyati dan Wahyaningsih (2021) pembelajaran profil pelajar

pancasila berbasis projek dapat dilakukan pada satuan PAUD, dengan

tema-tema yang telah ditetapkan oleh kemendikbud diantaranya :

a. Aku Sayang Bumi
Tema aku sayang bumi bertujuan untuk mengenalkan anak pada
perubahan iklim global dan mencari solusi kreatif yang bisa dilakukan
anak.

b. Aku Cinta Indonesia
Tema aku cinta Indonesia bertujuan agar anak mengenal identitas atau
ciri khas suatu daerah. Mengajarkan anak untuk memperkuat dan
mencintai budaya masing-masing, karena dengan kuatnya akar budaya
maka bangsa Indonesia tidak akan kehilangan jati diri dan identitasnya
untuk menjadi bangsa yang berdaulat. Anak-anak perlu mengenal dan
mempelajari seni budaya yang ada di Indonesia agar mereka bangga
menjadi bagian dari bangsa Indonesia.

c. Bermain dan Bekerjasama Serta
Tema bermain dan bekerjasama bertujuan untuk memberi kebahagiaan
bagi anak, karena kebahagiaan dapat menumbuhkan semangat untuk
mengembangkan diri. Melalui bermain anak dapat mengembangkan
rasa ingin tahunya, cara berfikirnya, imajinasinya, empatinya dan akal
budinya. Permainan juga dapat menjadi sarana bagi anak untuk
bersosialisasi dan bekerjasama dengan teman.

d. Imajinasiku
Tema imajinasiku bertujuan untuk membuka pintu kreativitas,
kecerdasan, dan kemampuan berfikir anak, yaitu anak dapat
membayangkan sesuatu yang belum pernah dilihat. Melalui imajinasi
dan bermain anak dapat mengenali dunianya. Imajinasi dapat
membantu perkembangan kognitif dan sosial anak. Tema imajinasiku
anak distimulus dengan kegiatan yang dapat membangkitkan rasa ingin

tahu dan memperkuat imajinasinya.
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Tema-tema yang bersifat umum dapat di kembangkan menjadi topik-topik
yang bisa menciptakan kegiatan projek. Kegiatan dalam merancang projek
pada satuan PAUD dapat menentukan tujuan pembelajaran menjadi lebih
konkrit dan konseptual (Retnaningsih dan Khairiyah, 2022). Struktur
kegiatan pembelajaran kurikulum merdeka pada pendidikan anak usia dini
dibagi menjadi tiga elemen capaian pembelajaran diantaranya : 1) Nilai
agama dan budi pekerti, 2) Jati diri. 3) Dasar-dasar literasi, matematika,

sains, teknologi, rekayasa dan seni.

Menurut (Kemendikbud, 2021a)Struktur kurikulum penggerak pada

jenjang PAUD diantaranya yaitu :

1. Waktu Pembelajaran Per minggu 900 menit

2. Assessment merujuk pada Capaian Pembelajaran (CP)

3. Assessment yang dilaporkan cukup Assessment semester

4. Pendekatan pembelajaran berbasis literasi (buku bacaan anak dan bahan
teks lainnya)

5. Pengintegrasian persiapan literasi dan numerasi ke dalam CP melalui
kegiatan bermain-belajar.

Rasional capaian pembelajaran PAUD (TK/RA/BA, KB, SPS, TPA)

penyusunan capaian pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini dapat

dimaknai sebagai sebuah tanggapan terhadap adanya kebutuhan untuk

menguatkan peran PAUD sebagai fondasi jenjang pendidikan dasar.

Capaian pembelajaran merupakan masukan kurikulum yang digunakan

oleh satuan PAUD dalam merancang pembelajaran sehingga dapat

mencapai STPPA. Capaian pembelajaran memberikan kerangka

pembelajaran yang memandu pendidik di satuan PAUD dalam

memberikan stimulasi yang dibutuhkan oleh anak usia dini.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa struktur kurikulum
merdeka terdiri dari kegiatan intrakulikuler dan projek penguatan profil

pelajar pancasila. Kegiatan intrakulikuler merupakan kegiatan bermain
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bemakna atau merdeka bermain, dalam hal ini kegiatan pembelajaran
dapat dilaksanakan menggunakan media pembelajaran yang ada
dilingkungan sekitar. Sedangkan projek penguatan profil pelajar pancasila
yaitu kegiatan untuk memperkuat standar tingkat perkembangan anak
karena dalam hal ini nilai-nilai karakter dalam pancasila perlu dipelajari
dan dikenalkan sejak dini.

Hubungan Capaian Pembelajaran (CP) dan kurikulum operasional sekolah,
beberapa hal yang harus diperhatikan untuk memastikan CP diterjemahkan
secara baik diantaranya sebagai berikut :

a) Menentukan konteks daerah, budaya, dan bahasa lokal

b) Bermain-belajar

¢) Dukungan (Scaffolding)

. Assessment Kurikulum Merdeka

Assessment adalah serangkaian kegiatan yang meliputi pengumpulan data,
analisis data, dan interpretasi data yang bertujuan untuk mengetahui
tingkat pemahaman dan kinerja siswa dalam proses pembelajaran.
Pusmenjar (2022) Assessment kurikulum merdeka untuk PAUD berfokus
pada penilaian autentik melalui observasi langsung. Assessment
pembelajaran diharapkan dapat mengukur aspek yang seharusnya diukur
dan bersifat holistik. Assessment dapat bersifat formatif dan sumatif

(Baruta, 2023).

1. Tujuan Assessment Pembelajaran
Assessment memiliki tujuan untuk \mengetahui kondisi anak saat itu,
dalam rangka menyusun program pembelajaran yang tepat sehingga
dapat melakukan layanan pembejaran yang tepat pula penilaian dalam
pembelajaran dibutuhkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
program pembelajaran yang telah dilakukan.
Menurut Baruta (2023) tujuan penilaian adalah sebagai berikut:
a. Untuk menyaring dan mengidentifikasi peserta didik

b. Untuk membuat keputusan tentang penempatan peserta didik
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c. Untuk merancang individualisasi pendidikan

d. Untuk memonitor kemajuan anak secara individu

e. Untuk mengevaluasi keefektifan program

f. Untuk menyediakan data yang membantu dalam membuat

keputusan, komunikasi dan melibatkan orang tua peserta didik

. Fungsi Assessment Pembelajaran
Menurut Baruta (2023) dalam (sudijono 2016) Secara umum penilaian
sebagai suatu tindakan atau proses yang memiliki tiga fungsi yaitu :
a. Mengukur kemajuan,
b. Menunjang penyusunan rencana,
¢. Memperbaiki atau melakukan penyempurnaan.
Dalam (Maemonah, 2022) menjelaskan bahwa fungsi penilaian
pendidikan adalah sebagai berikut :
1.) Bagi Pendidik penilaian pendidikan berfungsi untuk ;
a. Mengetahui kemajuan belajar peserta didik
b. Mengetahui kedudukan masing-masing individu peserta didik
dalam kelompoknya
c. Mengetahui kelemahan-kelemahan cara belajar mengajar dalam
proses pembelajaran
d. Memperbaiki proses belajar mengajar
e. Menentukan kelulusan murid
2.) Bagi murid penilaian pendidikan berfungsi untuk ;
a. Mengetahui kemampuan dan hasil belajar
b. Memperbaiki cara belajar
c. Menumbuhkan motivasi belajar
3.) Bagi sekolah penilaian pendidikan berfungsi untuk ;
a. Mengukur mutu hasil pendidikan
b. Mengetahui kemajuan dan kemunduran sekolah
c. Membuat keputusan kepada peserta didik
d. Mengadakan perbaikan kurikulum
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3. Manfaat 4ssessment kurikulum merdeka

Assessment kurikulum merdeka disamping bermanfaat bagi guru juga

memberikan manfaat bagi peserta didik. Menurut Baruta (2023)

manfaat Assessment kurikulum merdeka bagi guru dan peserta didik:

a.

Manfaat Assessment formatif untuk guru sebagai berikut :

1) Memberikan informasi mengenai kebutuhan belajar siswa

2) Mengetahui tingkat penguasaan materi dan kelemahan serta unit
materi yang belum dikuasi siswa

3) Mengetahui tingkat pemahaman siswa sekaligus memudahkan
guru untuk mengidentifikasi seberapa jauh tingkat keberhasilan
siswa saat Assessment sumatif

4) Dapat memperkirakan berhasil atau tidaknya suatu program
pembelajaran saat diberikan pada siswa

5) Memudahkan guru dalam merencanakan dan nenetapkan topik-
topik pembelajaran

6) Menjadi bahan evaluasi untuk menciptakan proses pembelajaran
yang lebih baik

Manfaat Assessment formatif bagi siswa sebagai berikut :

1) Memberikan informasi tingkat pemahaman siswa terhadap suatu
materi pelajaran

2) Memudahkan siswa untuk mengetahui tantangan atau hal-hal
yang membuatnya kesulitan dalam memahami materi.

3) Memudahkan siswa untuk menetapkan langkah-langkah yang
perlu dilakukan untuk mencapai hasil belajar yang baik

4) Membuat siswa lebih menghargai proses pembelajaran dan tidak
hanya berfokus pada hasil.

Manfaat Assessment sumatif bagi guru sebagai berikut :

1) Memudahkan guru dalam menentukan nilai atau grade setiap
siswa agar dapat membandingkannya dengan siswa lain

2) Sebagai umpan balik untuk guru

3) Sebagai dasar untuk menentukan kenaikan kelas atau kelulusan

siswa di jenjang pendidikan
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4) Sebagai informasi kemajuan belajar siswa sekaligus bahan
laporan ke orang tua dan tenaga kependidikan.

Manfaat Assessment sumatif bagi siswa sebagai berikut :

1) Sebagai umpan balik untuk siswa agar dapat meningkatkan atau
mempertahankan hasil belajar

2) Memberikan informasi pada siswa, apakah dapat naik kelas atau
lanjut ke jenjang pendidikan berikutnya

3) Sebagai bukti apa saja yang sudah berhasil dikuasai siswa selama

pembelajaran tertentu

4. Prinsip Assessment

Melakukan penilaian kelas harus dipahami bahwa penilaian proses

merupakan proses yang dilakukan melalui serangkaian perencanaan,

penyusunan alat penilaian, pengumpulan informasi melalui sejumlah

bukti, untuk menunjukan hasil belajar peserta didik. Prinsip-prinsip

assessment menurut Baruta (2023)sebagai berikut :

a.

o

= @ oo

Sesuai dengan norma masyarakat atau filosofi hidup. Artinya, setiap
tahapan Assessment jangan sampai bertentangan dengan tata nilai
yang berlaku di masyarakat

Keterpaduan, artinya Assessment hendaknya merupakan bagian
integral dari suatu program atau system pendidikan

Realistis, artinya pelaksanaan Assessment harus memastikan apakah
sesuatu yang akan diukur benar-benar dapat diukur, dengan kata lain
instrumen Assessment yang digunakan harus memiliki batasan atau
indikator yang jelas

Tester yang terlatih (qualified)

Keterlibatan peserta didik

Pedagogis

Akuntabilitas

Teknik Assessment yang bervariasi dan komperhensif, agar dapat
memberikan hasil Assessment yang objektif maka teknik Assessment

yang digunakan harus variatif dan komperhensif
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1. Tindak lanjut, artinya hasil Assessment hendaknya di ikuti dengan

tindak lanjut

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa assessment
pembelajaran dalam kurikulum merdeka sangat penting untuk
mengetahui tingkat pemahaman dan kinerja peserta didik sehingga
harus memahaminya dengan baik agar dapat menerapkannya pada

peserta didik.

6. Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka

Menurut Kemdikbudristek (2022) Kurikulum merdeka memiliki capaian

pembelajaran sebagai berikut :

1. Rasional capaian pembelajaran
Capaian pembelajaran merupakan masukan kurikulum yang digunakan
oleh satuan PAUD dalam merancang pembelajaran sehingga mencapai
STPPA. Capaian pembelajaran dapat memberikan kerangka
pembelajaran yang memandu pendidik dalam memberi stimulasi yang
dibutuhkan oleh anak. Stimulasi tersebut dirancang dengan cara
memperkaya lingkungan sehingga dapat menumbuhkan interaksi anak
dengan lingkungan, pendidik dan orang tua. Kurikulum berdasarkan
pendekatan konstruktivistik yang berasal dari teori Piaget dan Vigotsky
juga percaya bahwa pembelajaran perlu melibatkan interaksi anak
dengan lingkungan sekitarnya. Stimulus terhadap anak dilakukan pada
semua aspek perkembangan, baik dari aspek moral dan agama, fisik
motorik, emosi dan sosial, bahasa, dan kognitif melalui kegiatan

bermain.

Berikut adalah rasional yang mendasari capaian pembelajaran di

jenjang PAUD (TK/RA/BA,KB,SPS,TPA) :

1) Memberikan lebih banyak ruang kemerdekaan bagi satuan PAUD
untuk menetapkan kebutuhan pembelajaran. Kebutuhan belajar

mengajar PAUD harus di dasarkan kebutuhan anak. beragamnya
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keadaan sosial ekonomi dan sumber daya masyarakat, satuan
PAUD harus tetap menyediakan ruang kemerdekaan bagi satuan
pendidikan dan ekosistemnya dalam menggunakan sumber dayanya
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2) Menguatkan transisi PAUD-SD capaian pembelajaran jenjang
PAUD berupaya untuk menempatkan kurikulum PAUD dan SD
dalam satu lajur pembelajaran hal ini yang di harapkan dapat
mendukung kesiapan sekolah anak.

3) Menguatkan artikulasi penanaman literasi, matematika, sains,
teknologi, rekayasa dan seni sejak dini

4) Memberikan pijakan bagi anak agar dapat memahami dirinya dan
dunia. Hasil pembelajaran di PAUD menekankan pentingnya dalam
membantu anak memahami dan bangga dengan identitas dirinya

melalui lingkungan sekitarnya.

. Lingkup Capaian Pembelajaran

Lingkup capaian pembelajaran di PAUD mencakup 3 elemen stimulasi
yang saling terintegrasi. Tiga elemen tersebut merupakan elaborasi
aspek-aspek perkembangan nilai agama dan moral, fisik motorik,
kognitif sosial emosional, bahasa, dan nilai pancasila serta bidang-
bidang lain untuk optimalisasi tumbuh kembang anak sesuai dengan

kebutuhan pendidikan abad 21 dalam konteks Indonesia.

Tiap elemen stimulasi mengeksplorasi aspek-aspek perkembangan
secara utuh dan tidak terpisah. Ketiga elemen stimulasi tersedut
diantaranya ; 1) Nilai agama dan budi pekerti, yang mencakup
kemampuan dasar-dasar agama dan akhlak mulia. 2) Jati diri mencakup
pengenalan jati diri anak Indonesia yang sehat secara emosi dan sosial
dan berlandaskan pancasila, serta memiliki kemandirian fisik. 3) Dasal-
dasar literasi, matematika, sains, teknologi, rekayasa, dan seni yang
mencakup kemampuan memahami berbagai informasi dan

berkomunikasi serta berpartisipasi dalam kegiatan pramembaca.
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3. Tujuan Capaian Pembelajaran

Tujuan capaian pembelajaran di PAUD adalah memberikan arah yang
sesuai dengan wusia perkembangan anak pada semua aspek
perkembangan anak dan menarasikan kompetensi pembelajaran yang di
harapkan dicapai anak pada akhir PAUD agar anak siap mengikuti

pendidikan jenjang selanjutnya.

. Elemen Capaian Pembelajaran

1) Nilai agama dan budi pekerti
2) Jati diri

3) Dasar-dasar literasi, matematika, sains, teknologi, rekayasa, dan seni.

Berdasarkan uraian diatas capaian pembelajaran adalah masukan
kurikulum yang digunakan untuk mencapai STPPA dan dalam
menentukan capaian pembelajaran pendidik harus mengetahui lingkup
capaian pembelajaran, tujuan capaian pembelajaran dan elemen-elemen

capaian pembelajaran.

7. Prinsip Penggunaan Kurikulum Merdeka

Menurut (Kemendikbud, 2021b) prinsip assessment yang perlu di pahami

dalam kurikulum merdeka yaitu:

1.

Assessment merupakan bagian yang terpadu dan tidak bisa dipisahkan
dari proses pembelajaran, fasilitasi pembelajaran, menyediakan

informasi holistik pada pendidik, peserta didik dan orang tua.

. Rancangan dan pelaksanaan Assessment disesuaikan dengan fungsi

Assessment agar bisa menentukan teknik, waktu hingga tujuan

pembelajaran menjadi efektif dan efisien.

. Rancangan Assessment besifat adil, proporsional, valid, dan dapat di

percaya sehingga memberi gambaran yang berkaitan dengan kemajuan
belajar anak atau kekurangan anak sehingga bisa menentukan langkah-

langkah selanjutnya
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4. Laporan kemajuan belajar dan pencapaian informasi yang berguna
berkaitan dengan karakter dan kompetensi yang telah dicapai oleh anak,
serta menjadi dasar untuk menjadikan strategi selanjutnya.

5. Hasil Assessment juga digunakan oleh peserta didik, pendidik, tenaga
kependidikan dan orang tua sebagai bahan refleksi untuk meningkatkan

mutu pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip Assessment
dalam penggunaan kurikulum merdeka disesuaikan dengan prinsip
kurikulum merdeka agar teknik dan waktu pembelajaran dapat tercapai
dengan maksimal dan pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.
Selanjutnya informasi pencapaian pembelajaran dapat dijadikan sebagai

dasar acuan untuk pembelajaran selanjutnya.

. Manfaat Penggunaan Kurikulum Merdeka

Manfaat kurikulum merdeka bagi guru yaitu menekankan pada kebebasan
sehingga guru mampu lebih kreatif dan inovatif dalam menyusun
pembelajaran dan mampu memaksimalkan potensi peserta didik. Manfaat
kurikulum merdeka lainnya yaitu berkurangnya beban administrasi
sehingga mempermudah pekerjaan guru. Manfaat kurikulum merdeka
bagi peserta didik yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk berekspresi mulai dari menyatakan pendapat, berdiskusi sehingga
anak dapat lebih mudah beradaptasi, anak diberikan kebebasan dalam
memilih pembelajaran yang diinginkan sesuai potensinya (Jannah dan

Rasyid, 2023).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat kurikulum
merdeka bagi pendidik adalah memberikan kebebasan untuk memilih
bahan ajar dan kegiatan belajar dan untuk peserta didik diberikan
kebebasan untuk memilih kegiatan belajar yang diinginkan yang sesuai

dengan minat peserta didik tetapi memenuhi hak-haknya.
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9. Tujuan Penggunaan Kurikulum Merdeka

Kurikulum merdeka merupakan jawaban dari segala permasalahan
pendidikan yang ada di Indonesia. Kurikulum ini dibuat dengan tujuan
pendidikan di Indonesia bisa seperti pendidikan di negara maju lainnya di
mana siswa diberikan kebebasan dalam memilih apa yang diminatinya

dalam pembelajaran.

Kurikulum merdeka juga memberikan keleluasaan kepada guru untuk
memilih dan menyesuaikan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan
pembelajaran yang dibutuhkan suatu lembaga pendidikan, sehingga
peserta didik dapat mendalami konsep dan menguatkan kompetensi

dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan minat belajarnya (Baruta, 2023).

Menurut Pusmenjar (2022) tujuan kurikulum merdeka

1. Menciptakan pendidikan yang menyenangkan
Tujuan kurikulum merdeka yang pertama adalah menciptakan
pendidikan yang menyenangkan bagi peserta didik dan guru. Tujuan ini
menekankan pendidikan Indonesia pada pengembangan aspek

keterampilan dan karakter sesuai dengan nilai-nilai pancasila

2. Mengejar ketertinggalan pembelajaran
Tujuan kurikulum merdeka mengejar ketertinggalan yang disebabkan
pandemi covid-19, kurikulum ini dibuat agar pendidikan di Indonesia
dapat seperti pendidikan di negara maju, dimana siswanya diberi

kebebasan untuk memilih pembelajaran yang diminatinya.

3. Mengembangkan potensi peserta didik
Kurikulum merdeka dibuat sederhana dan fleksibel. Kurikulum
merdeka berfokus pada materi esensial dan pengembangan potensi

peserta didik .



29

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan tujuan penggunaan
kurikulum merdeka yaitu untuk mengatasi krisis pembelajaran yang ada di
Indonesia dan mengejar ketertinggalan pembelajaran yang disebabkan oleh
pandemi covid 19, hal ini karena dalam kurikulum merdeka peserta didik
diberikan kebebasan dalam memilih pembelajaran yang diminatinya.
Kurikulum merdeka juga memberikan keleluasaan kepada guru dalam
memilth dan menyesuaikan perangkat pembelajaran sesuai dengan

kebutuhan.

10. Implementasi Kurikulum Merdeka Jenjang PAUD

Implementasi kurikulum merdeka pada pendidikan anak usia dini
dilakukan sesuai dengan dasar-dasar kebijakan permendikbudristek.
Penyusunan kurikulum merdeka pada satuan PAUD memiliki proses dan
struktur yang jelas. Profil pelajar pancasila merupakan bentuk
penerjemahan tujuan pendidikan nasional. Projek penguatan profil
pelajar pancasila menjadi bagian dari implementasi kurikulum merdeka
dan selalu dikaitkan dengan 3 elemen capaian perkembangan PAUD
yaitu nilai agama dan budi pekerti, jati diri, serta dasar-dasar literasi,
matematika, sains, teknologi rekayasa dan seni. Setelah memahami
capaian pembelajaran maka satuan PAUD menentukan tujuan
pembelajaran untuk setiap elemen capaian pembelajaran dengan tetap
mempertahankan visi dan misi satuan PAUD, profil pelajar pancasila,
karakteristik anak, serta karakteristik lokal dan budaya setempat.
Langkah selanjutnya yaitu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

Menurut Mardiah (2022) langkah-langkah yang dapat dilakukan provinsi
dan kabupaten/kota sebagai berikut :

- Menjalin sinergitas antara pemerintah daerah, kabupaten/kota dengan

pembuat kebijakan (Mendikbud) dan lembaga pendidikan.
- Pengoptimalisasian peran pemerintah daerah, kabupaten/kota hingga

menyentuh pendidikan dan tenaga pendidik.
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- Memberikan pengawasan dan pendampingan dari pemerintah daerah,
kabupaten/kota terhadap lembaga pendidikan

- Melakukan revitalisasi musyawarah antara pemerintah daerah,
kabupaten/kota dengan lembaga pendidikan.

- Menyiapkan sarana dan prasarana demi menunjang proses pendidikan

yang berkualitas.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi
kurikulum merdeka diterapkan dengan penyusunan tujuan kurikulum
merdeka  berdasarkan  setiap elemen capaian  pembelajaran.
Pengimplementasian kurikulum merdeka selanjutnya dengan mengikuti

langkah-langkah yang sudah diterapkan kemendikbudristek.

C. Kerangka Pikir Penelitian

Tugas seorang guru adalah membuat perencanaan pembelajaran, dalam hal
ini dapat dilihat dari acuan kurikulum pembelajaran. Tugas selanjutnya
melaksanakan  pembelajaran, tugas ini  merupakan inti  dari
penyelenggaraan pendidikan yang ditandai salah satunya dengan
pembaharuan pembelajaran, dimana pada saat ini pembelajaran
menggunakan kurikulum merdeka yaitu kurikulum baru yang lebih
mengedepankan kebutuhan dan minat peserta didik. Kurikulum merdeka
adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakulikuler yang beragam
dimana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup
waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Kemudian
melakukan evaluasi dalam kegiatan, menilai hasil belajar untuk

mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran.

Kurikulum merdeka menjadi program yang diharapkan dapat memulihkan
pembelajaran dari peralihan masa pandemi covid-19, kurikulum merdeka
menawarkan tiga karakteristik diantaranya: Pembelajaran projek
pengembangan soft skil dan karakter sesuai dengan profil pelajar

pancasila, pembelajaran pada materi esensial dan struktur kurikulum yang
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fleksibel. Kurikulum merdeka di lembaga PAUD yaitu dengan
pembelajaran intrakulikuler dan projek penguatan profil pelajar pancasila
Pada intinya pembelajaran intrakulikuler ini merupakan bermain bermakna
sebagai perwujudan dari merdeka belajar atau merdeka bermain. Kegiatan-
kegiatan yang dirancang harus bermakna dan menyenangkan bagi anak
serta menggunakan media pembelajaran menggunakan alat dan bahan

yang ada di lingkungan sekitar lembaga PAUD tersebut.

Guru perlu memahami penerapan kurikulum merdeka, untuk menerapkan
dengan tepat kegiatan intrakulikuler dan projek penguatan profil pelajar
pancasila pada anak usia dini. Adapun macam-macam tema yang telah
ditetapkan oleh kemendikbud meliputi aku sayang bumi, aku cinta
indonesia, bermain dan bekerjasama serta imajinasiku. Prinsip belajar pada
anak usia dini adalah bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain.
Bermain adalah kegiatan yang diminati anak dan melalui bermain anak
dapat memperoleh pembelajaran yang mengandung aspek perkembangan
kognitif, fisik motorik, sosial emosional, bahasa, nilai agama dan moral
serta seni. Pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka dalam hal ini
dapat diterapkan dengan baik, dimana anak yang akan belajar sambil
bermain melalui kegiatan intrakulikuler dan projek penguatan profil

pelajar pancasila.

Penerapan kurikulum merdeka pada lembaga PAUD dapat sesuai dan tepat
untuk pembelajaran anak usia dini. Sehingga pendidik PAUD perlu
memahami tentang penerapan kurikulum merdeka di lembaga PAUD agar
kurikulum merdeka dapat diterapkan dengan baik, tepat dan dapat
tersampaikan dengan tepat dan menyeluruh dilembaga PAUD dengan

mengetahui pemahaman mengenai kurikulum merdeka.
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Berikut gambaran kerangka pikir penelitian :

Pengetahuan  Guru
PAUD Tentang
Kurikulum Merdeka

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian

Karakteristik ~ kurikulum merdeka
PAUD

Struktur kurikulum merdeka
Assessmen kurikulum merdeka
Capaian Pembelajaran (CP)
kurikulum merdeka

Penerapan kurikulum merdeka




III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penlitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Metode deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Penelitian ini akan
mendeskripsikan pengetahuan guru tentang kurikulum merdeka di lembaga

PAUD.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di lembaga PAUD yang ada di Kota Bandar
Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran

2024-2025.

C. Populasi dan Sampel

Sebuah penelitian dalam proses pengumpulan data sampai dengan
menganalisis data sehingga memperoleh gambaran dari suatu penelitian,
diperlukan sumber data dalam penelitian tersebut. Pada umumnya sumber

data pada penelitian disebut populasi dan sampel.

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah sekolah penggerak Kota Bandar

Lampung yang diambil dari data kemendikbudristek.



Berikut daftar nama-nama sekolah penggerak TK di
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Kota Bandar

Lampung:
Tabel 1. Data Populasi TK
No. Kecamatan Sekolah Jumlah
Guru
1. Way Halim TK Alam Kreasi Edukasi 12
2. Tanjung Karang Barat | TK AR Raudah 10
3. Kedamaian TK IT Fitrah Insani 2 11
4, Sukarame TK Karunia Imanuel 6
5. Labuhan Ratu TK Khazanah Kids 17
School
6 Kedamaian TK Telkom School 5
Jumlah 61

Sumber : Kementerian pendidikan, kebudayaan riset dan tekhnologi

2. Sampel

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposif yaitu guru

dengan kategori yang sudah mengikuti pelatihan kurikulum merdeka

pada enam sekolah penggerak yang terdata dalam kemendikbudristek

dari Kota Bandar Lampung. Berikut Sampel Sekolah Penggerak Kota

Bandar Lampung :

Tabel 2. Data Sampel

Kecamatan Nama Sekolah Jumlah Guru
Way Halim TK Alam Kreasi Edukasi 7

Tanjung Karang Barat TK Ar Raudhah 10

Kedamaian TK Telkom School 5

Kedamaian TK IT Fitrah Insani 2 9

Labuhan Ratu TK Khazanah Kids School 13

Sukarame TK Karunia Imanuel 6

JUMLAH 50




D. Definisi Konseptual dan Operasional

1. Definisi Konseptual
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Pengetahuan guru tentang kurikulum merdeka di lembaga PAUD adalah

kemampuan guru dalam memahami penerapan kurikulum merdeka untuk

lembaga PAUD.

2. Definisi Operasional

Pengetahuan guru tentang kurikulum merdeka dilembaga PAUD

merupakan Pemahaman dari masing-masing individu, yang dapat dilihat

dari skor pengisian tes yang mencakup unsur-unsur sebagai berikut : (1)

Pemahaman kurikulum merdeka, (2) Pemahaman pembelajaran penguatan

profil pelajar pancasila dalam kurikulum merdeka dan (3) Pemahaman

tema-tema yang ditetapkan kemendikbud untuk lembaga PAUD.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat yang dapat digunakan untuk memperoleh informasi

yang akan peneliti kumpulkan, pada penelitian ini instrumen yang digunakan

menggunakan tes dan dokumentasi.

Adapun Istrumen pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Pengetahuan Guru PAUD Tentang

Kurikulum Merdeka Di Kota Bandar Lampung

kurikulum Merdeka

Variabel Dimensi Indikator Nomor Item
Pengetahuan Karakteristik Konsep profil pelajar | 1,2
guru PAUD | kurikulum Pancasila
tentang merdeka PAUD | Prinsip-prinsip  kunci | 3,4
kurikulum projek penguatan profil
merdeka pelajar Pancasila
Pembelajaran 5,6,7
kurikulum merdeka
Struktur Dimensi, elemen, dan | 8,9,10
Kurikulum sublemen profil pelajar
Merdeka pancasila pada
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Variabel Dimensi Indikator Nomor Item
Tema-tema 11,12,13
pembelajaran profil
pelajar Pancasila
Komponen kurikulum | 14,15
pada PAUD

Assessment Tujuan Assessment | 16,17

kurikulum pembelajaran

merdeka Fungsi Assessment | 18,19
pembelajaran
Manfaat Assessment | 20,21
kurikulum merdeka
Prinsip-prinsip 22,23
Assessment pada
kurikulum merdeka

Capaian Rasional capaian | 24,25

Pembelajaran pembelajaran

(CP) kurikulum | Lingkup capaian | 26,27

merdeka pembelajaran

Penerapan Prinsip penggunaan | 28,29,30,31

kurikulum kurikulum merdeka

merdeka Manfaat kurikulum | 32,33
merdeka
Tujuan penggunaan | 34,35
kurikulum merdeka
Implementasi 36,37,38,39,40
kurikulum merdeka

F. Uji Instrumen

1. Uji Validitas

Penelitian ini menggunakan uji validitas isi (conten validity). Pengujian ini

dilakukan untuk menguji isi tes yang akan diberikan kepada responden,

serta memberikan saran terhadap kesesuaian indikator pada setiap variabel

yang akan diteliti.

Uji instrument validitas menggunakan rumus product momen Apabila

pertanyaan item instrument telah sesuai dengan definisi teori yang tepat

maka instrument dinyatakan valid, begitupun sebaliknya jika instrumen

tidak sesuai dengan definisi kurikulum merdeka maka pernyataan item

dinyatakan tidak valid.
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Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Ty =NYxy— (X))
VIN.Z 22— (03— (Ny2—Cy) 3

Gambar 3. Rumus Pearson Product Moment
Keterangan :

: Koefesiensi korelasi antara variabel x dany N :
Jumlah Responden
X : Jumlah skor tiap butir
Y : Skor total seluruh butir
Y x2 : Jumlah kuadrat distribusi X

Y. y? :Jumlah kuadrat distribudi Y

Instrument penelitian dikonsultasikan dengan dosen ahli, setelah
pengujian oleh ahli, dilanjutkan dengan uji coba instrument tes. Uji coba
instrument tes terdiri dari 70 item pertanyaan yang diajukan kepada 50

responden.

Uji instrument validitas menggunakan rumus Pearson Product Moment.
Apabila rhiung > Ttabel maka instrument tes dinyatakan valid, begitupun
sebaliknya apabila Thitung < T'tabel maka item dalam instrument dinyatakan

tidak valid. Terdapat 30 item pertanyaan yang tidak valid, yaitu nomor 1,
2, 6,8, 10, 13, 16, 18, 19, 20, 21, 25, 26, 27, 32, 33, 35, 38, 40, 42, 43,
44, 47, 48, 51, 52, 60, 61, 63, dan 65, adapun hasil uji validitas (lampiran
6) selanjutnya instrument tes yang dinyatakan valid digunakan dalam

penelitian.
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2. Uji Reabilitas

Reabilitas berarti instrumen yang diberikan mampu memberikan informasi
yang tetap, meskipun dilakukan oleh orang lain diwaktu yang berbeda,
instrument masih bisa digunakan. Instrumen tersebut di uji menggunakan
rumus Alfa Cronbach. Menurut Nunnally (dalam Streiner, 2003)
menyatakan bahwa instrumen dikatakan reliabel jika koefisien reliabilitas
Alfa Cronbach lebih dari 0,70 (ri > 0,70) dan Streiner sendiri (2003)
menyatakan bahwa koefisien reliabilitas Alfa Cronbach, tidak boleh lebih
dari 0,90 (ri < 0,9). Adapun rumus Alfa Cronbach adalah sebagai berikut :

k Zsi2
7”112[_]1_ 2
k—1 St

Gambar 4. Rumus Alfa Cronbach
Keterangan :

r11 . Koefisiensi reliabilitas soal

K :Jumlah butir item yang dikeluarkan dalam soal

Y. si? : Jumlah varians skor dari masing-masing soal

st? :Varians total

Instrument penelitian yang di uji reabilitasnya adalah 40 item pertanyaan.
Instrument tersebut di uji menggunakan rumus Alfa Croanbach di
Microsoft Excel. Ttem yang di uji dengan rumus Alfa Croanbach
dikatakan reliabel apabila nilainya lebih dari 0,70. Sehingga instrument
yang digunakan peneliti dapat dikatakan reliabel karena menunjukan
hasil uji reliabilitasnya dari 50 responden menghasilkan nilai reliabel

0,883 (lampiran 7)
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3. Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes

Uji analisis tingkat kesukaran dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat kesukaran instrumen tes. Menguji tingkat kesukaran instrumen

dapat dilakukan menggunakan rumus tingkat kesukaran.

Gambar 5. Rumus Uji Tingkat Kesukaran (Arikunto, 2019)

Keterangan :

P = Angka indeks kesukaran item

B =Banyaknya responden yang menjawab benar pada item
JS = Jumlah responden

Data yang diperoleh dapat diinterpretasikan dengan tabel kriteria tingkat

kesukaran sebagai berikut :

Tabel 4. Indeks Kesukaran

Indeks Kesukaran Interpretasi
0,00 - 0,30 Sukar

0,31 -0,70 Sedang
0,71-1,0 Mudah

Sumber : (Arikunto, 2019)

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes

Keterangan Interpretasi | No Item Soal Jumlah Persentase
Item
Uji tes tingkat | Sukar 44 1 1,4
kesukaran
instrument tes | Sedang 4,13,25,34,43,49,61, |7 10,0
Mudah 1,2,3,56,7,8,9, 10, | 62 88,6

11,12, 14, 15, 16, 17, 18,
19,20, 21, 22, 23, 24, 26,
27,28, 29, 30, 31, 32, 33,
35,36, 37, 38, 39, 40, 41,
42,45, 46,47, 48, 50, 51,
52,53, 54, 55, 56, 57, 58,
59, 60, 62, 63, 64, 65, 66,
67, 68, 69, 70.

Sumber : Data Hasil Penelitian 2025
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Berdasarkan tebel diatas tingkat uji kesukaran atau kerumitan instrument
tes dengan jumlah 70 item, dalam penelitian ini 1 dari 70 item
menunjukan hasil yaitu 1,4 % instrument pada tingkat sukar, sedangkan
21 dari 70 item yaitu 10,0% instrument menunjukan tingkat sedang dan
48 dari 70 item yaitu 88,6% instrument menunjukan tingkat mudah.

(lampiran 8)

. Uji Daya Beda Instrumen Tes

Uji daya beda instrumen merupakan pengujian instrumen penelitian untuk
mengetahui taraf beda pada setiap pertanyaan, sehingga dapat
membedakan responden masuk pada kelompok berkemampuan tinggi dan

kelompok berkemampuan kurang.

Menguji daya beda soal dapat menggunakan rumus sebagai berikut :

D = Rerata skor item kel.atas — Rerata skor item kel.bawah

Range skor item

Gambar 6. Rumus Uji Daya Beda Instrumen
Keterangan :

D = Daya pembeda item soal
Data yang diperoleh dapat diklasifikasikan dengan menggunakan kriteria
daya pembeda sebagai berikut :

Tabel 6. Kriteria Daya Pembeda

Daya Pembeda Item Keterangan
0,71 — 1,00 Sangat Baik
0,41 -0,70 Baik
0,21 -0,40 Cukup
0,00 - 0,20 Jelek
Negatif Tidak Baik

Sumber : (Arikunto, 2019)



Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Daya Beda Instrumen Tes
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Keterangan

Interpretasi

No Item Soal

Jumlah Item

Persentase

Uji tes daya
beda soal

Sangat baik

3,4,5,7,9 11,
12, 14, 15, 17,

38

54,20%

22, 24, 28, 29,
30, 31, 34, 36,
3941, 46, 49,
50, 53, 54, 55,
56, 57, 58, 59,
62, 64, 66, 67,
68, 69, 70.
18,19, 23, 25, | 12
26, 32, 33, 37,
40, 47, 52, 63.
2,13, 16

1, 6, 8, 10, 20, | 13
21, 35, 38, 43,
44,48, 61, 65.
Tidak Baik 27,42,51,60. | 4

Sumber : Data Hasil Penelitian 2025

Baik 17,20%

4,50%
18,60%

Cukup
Jelek

5,50%

Berdasarkan tabel di atas uji daya beda instrument tes dengan jumlah 70
item, dalam penelitian ini 8 dari 70 item yaitu 5,50% menunjukan item
pada instrument tes tidak baik, sedangkan 7 dari 70 item yaitu 18,60 %
menunjukan item pada instrument tes Jelek, dan 4 dari 70 item yaitu
4,50% menunjukan item pada instrument tes cukup, sedangkan 15 dari 70
item yaitu 17,20% menunjukan item pada instrument tes baik dan 36 dari
70 item yaitu 54,20% menunjukan item pada instrument tes sangat baik.

(lampiran 9)

G. Teknik Pengumpulan Data

1. Tes

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik tes, yang dikumpulkan data penelitian ini dengan pertanyaan-
pertanyaan untuk memperoleh data dari jawaban-jawaban responden
dengan kriteria penilaian poin nol (0) untuk jawaban yang salah, dan poin
dua (2) untuk jawaban yang benar, sesuai dengan tingkat kesulitan soal.
Teknik tes adalah seperangkat tugas yang harus dikerjakan oleh orang
yang dituju, dan berdasarkan hasil pelaksanaannya akan ditarik

kesimpulan pada aspek tertentu terhadap orang tersebut. Penelitian ini
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menggunakan teknik tes untuk mengumpulkan data-data guru guna
mengetahui pengetahuan guru tentang kurikulum merdeka di Kota Bandar

Lampung.

H. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif. Penyajian data
yang dianalisis menggunakan metode penelitian deskriptif bersifat
kuantitatif. Data penelitian beupa angka-angka diseskripsikan dalam
bentuk persentase. Alasan peneliti menggunakan metode kuantitatif
deskriptif karena metode ini membantu peneliti dalam mencari data dan

mendeskripsikan hasil penelitian.

Setelah soal-soal dari lembar tes telah dinyatakan valid dan reliebel,
kemudian soal diisi oleh guru yang menjadi sampel dalam penelitian.
Perhitungan dilakukan dengan menghitung jumlah guru yang menjawab
pertanyaan dengan poin sangat paham atau peryataan yang sesuai dengan
teori penelitian. Memperjelas bagaimana pengetahuan guru dalam
penerapan kurikulum merdeka di lembaga PAUD menggunakan rumus

interval sebagai berikut :

~ NT—NR
1:—
K

Gambar 7. Rumus Interval
Keterangan :

i =Interval

NT = Nilai Tertinggi
NR = Nilai Terendah
K = Kategori



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulakan bahwa guru sudah
memiliki pemahaman yang baik mengenai kurikulum merdeka PAUD,
yang meliputi karakteristik kurikulum merdeka, struktur kurikulum
merdeka, assessment kurikulum merdeka, capaian pembelajaran kurikulum
merdeka maupun penerapan kurikulum merdeka. Penelitian guru tentang
karakteristik kurikulum merdeka terdiri dari 3 indikator yaitu konsep profil
pelajar pancasila, prinsip-prinsip kunci projek penguatan profil pelajar
pancasila, karakteristik kurikulum merdeka. Hasil penelitian menunjukan
guru sangat paham terhadap karakteristik kurikulum merdeka. Selanjutnya
pada aspek struktur kurikulum merdeka terdiri dari 3 indikator yaitu
dimensi, elemen dan sublemen profil pelajar pancasila pada kurikulum
merdeka, tema-tema pembelajaran profil pelajar pancasila, struktur
kurikulum penggerak pada PAUD. Hasil penelitian menunjukan guru

sangat paham terhadap struktur kurikulum merdeka.

Aspek mengenai assessment kurikulum merdeka terdiri dari 4 indikator
yaitu tujuan assessment pembelajaran, fungsi assessment pembelajaran,
manfaat assessment kurikulum merdeka, prinsip-prinsip assessment pada
kurikulum merdeka. Hasil penelitian menunjukan guru sangat paham
terhadap assessment kurikulum merdeka. Aspek mengenai capaian
pembelajaran (CP) kurikulum merdeka terdiri dari 2 indikator yaitu
rasional capaian pembelajaran dan lingkup capaian pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukan guru sangat paham terhadap capaian pembelajaran

kurikulum merdeka. Sedangkan aspek mengenai penerapan kurikulum
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merdeka terdiri dari 4 indikator yaitu prinsip penggunaan kurikulum
merdeka, manfaat kurikulum merdeka, tujuan penggunaaan kurikulum
merdeka dan implementasi kurikulum merdeka. Hasil penelitian

menunjukan guru sangat paham terhadap penerapan kurikulum merdeka.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh saran bagi guru, bagi kepala

sekolah dan bagi peneliti lainnya, sebagai berikut :

1. Bagi Guru

Diharapkan bagi guru yang belum memahami tentang kurikulum
merdeka dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang

kurikulum merdeka bagi anak usia dini.

2. Kepala sekolah

Diharapkan kepala sekolah dapat menunjang dan memfasilitasi guru
yang belum memahami kurikulum merdeka agar dapat mengikuti
pelatiahan-pelatihan tentang kurikulum merdeka agar guru-guru dapat

mengembangkan pembelajaran kurikulum merdeka.

3. Peneliti Lain

Diharapkan jadi acuan informasi bagi peneliti lainnya jika ingin
meneliti tentang kurikulum merdeka khususnya, sehingga peneliti

dapat lebih berkembang dan lebih baik lagi.
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